
 
 

BAB V 
PENUTUP 

 
  
 
5.1 Kesimpulan 
 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: usahatani jagung hibrida 

perusahaan bekerjasama dengan petani dalam memproduksi pembenihan jagung 

untuk kebutuhan pasar lokal maupun internasional, maka perusahaan ini akan 

membutuhkan banyak lahan untuk menanam jagung.  Dengan pertimbangan lahan 

dari perusahaan yang minim maka salah satu cara yang diambil oleh perusahaan ini 

akan mengadakan sistem kontrak kerjasama dengan petani untuk mencapai target 

hasil kebutuhan pasar benih jagung hibrida.  

Dalam sistem kerjasama ikatan kontrak antara perusahaan yang disebut pihak 

pertama dan petani disebut pihak kedua mengadakan perjanjian kedua belah pihak 

bertindak dalam kedudukannya tersebut telah sepakat untuk menjalankan kerjasama 

menanam pembenihan jagung hibrida dengan pihak pertama menyiapkan semua 

sarana produksi dan pihak kedua menyiapkan lahan, tenaga kerja dan hasilnya akan 

menjual seluruhnya kepada perusahaan.  

Dalam hipotesis I penelitian ini pengaruh faktor produksi tanaman jagung hibrida 

dengan uji asumsi klasik dan linear berganda seperti berikut ini: 

 Uji normalitas model regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila data 

menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya.  

 Uji multikolinearitas menyimpulkan bahwa X1(Luas Lahan) X5 (Jumlah Pupuk) 

X6 (Jumlah Modal) Ada multikolinaeritas sedangkan X2(Jumlah Benih) 
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X3(Jumlah Hari Orang Tenaga Kerja) X4(Jumlah Pestisida)  Tidak ada 

multiklinaeritas. 

 Uji Autokorelasi berarti dapat disimpulkan bahwa galat nilai-nilai pengamatan 

bersifat tidak bebas (tidak ada autokorelasi). 

 Uji Heteroskedastisitas berarti variasi residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap (homokedastisitas), atau tidak terjadi variasi residual yang 

berbeda (heterokedastisitas). 

Secara uji linear berganda menyimpulkan antara lain: 

 Uji F menyatakan bahwa semua 6 variabel independent yang diteliti semuanya 

berpengaruh signifikan. 

 Uji t (Uji Partial) pengaruh koefisien regresi masing-masing variabel independen 

secara individu (partial) dapat disimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh 

secara parsial (masing-masing) nyata terhadap hasil produksi jagung secara uji t 

yaitu:(X1 ) luas lahan (X3),  jumlah hari orang tenaga kerja (X4), jumlah pestisida 

(X5), jumlah pupuk. Sedangkan variabel (X2) jumlah benih dan (X6) jumlah 

modal secara uji partial belum terpengaruh signifikan.  

Dalam hipotesis II menyatakan bahwa menggunakan uji efisiensi teknik 

faktor produksi dengan melihat nilai elastisitas produksi pada tabel 6 yang 

berhubungan dengan daerah tahap produksi yang menunjukan bahwa pada daerah I 

belum efisien, daerah II sudah efisien, dan daerah III tidak efisien. Dari keenam 

variabel faktor produksi yang diteliti menunjukan bahwa: Daerah I yang belum 

efisien yaitu: X3 (jumlah hari orang kerja tenaga kerja) HOK dan X4 (jumlah 

pestisida). Pada daerah ini petani masih dapat meningkatkan penggunaan faktor 

produksi dan hasilnya juga akan meningkat. Daerah II sudah efisien yaitu: X1(luas 
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lahan) dan X6 (modal) sudah menunjukan penggunaan faktor produksi rasional pada 

tahap awal daerah II. Daerah III tidak efisien yaitu: X2 (jumlah benih) dan X5 

(jumlah pupuk) pada tahap ini menunjukan bahwa, penggunaan faktor produksi 

sudah berlebihan batas maksimal yang mengakibatkan jumlah hasil produksinya 

semakin menurun. Dalam tahap ini petani perlu mengatasi masalahnya dengan cara 

pengurangan penggunaan jumlah benih dan pupuk. 

 
5.2 Saran  

Dalam hipoesis I usahatani jagung hibrida didaerah penelitian dilihat dari segi 

penggunaan faktor produksi untuk menghasilkan produksi jagung yang maksimal. 

Dalam uji t ada 2 faktor produksi yang menghasilkan angka negatif menujukan tidak 

signifikan yaitu: jumlah benih dan jumlah pupuk, maka petani perlu memperhatikan 

penggunaan jumlah dengan cara mengurangi, agar terjadi keseimbangan antara 

pengeluaran input dengan hasil output sehingga tercapai keuntungan yang sesuai 

dengan modal yang keluarkan pada saat usahatani berlangsung. 

Dalam hipotesis II pengunaan faktor produksi usahatani jagung hibrida didaerah 

penelitian dari 6 (enam) variabel produksi yang digunakan dilihat dari uji efisiensi 

teknik dengan melihat nilai elastisitas produksi bahwa X2 (jumlah benih) dan X5 

(jumlah pupuk). Dalam tahap ini petani perlu pengurangan penggunaan jumlah benih 

dan pupuk agar terjadinya keseimbangan antara pengeluaran dan pemasukan dari 

petani sehingga terjadinya keuntungan dari hasil jumlah produksi. 
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